Jurnal Prestasi Vol. 5 No. 1, Juni 2021: 24-30 p-ISSN : 2549-9394
e-I$S 2579-7093

Pengembangan M edia Pembelaj aran Passing Sepakbola (Back Passer) Di
Sekolah Menengah Atas (SMA)

Bobby Rapandi, Rifgi Aufan
Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Medan
bobyrapandi19@gmail.com, rifgiaufan87@unimed.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk menghasilkebuah media pembelajargassing dalam
permainan sepakbola mata pelajaran pendidikan jasrolhraga dan kesehatan. Sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai alat modifikasi pembelajariaekdlah khususnya di SMA Negeri 2 Lubuk
Pakam. Populasi dalam penelitian ini adalah 30aisgkolah menengah atas (SMA). Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan media pembelagam@akbola (back passer) di SMA. Metode
yang digunakan adalah metode penelitian pengembaRgsearch and Development). Adapun media
yang dikembangkan divalidasi oleh 2 orang ahli yadiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli media/alat.
Adapun hasil validitas ahli materi terhadap alabtg/aikembangkan sebesar 91,6% dan persentase
penilaian dari ahli media/alat terhadap alat yakgrdbangkan sebesar 88,2%. Hasil uji coba skali& kec
melibatkan 10 siswa menunjukkan bahwa media pefabatapassing sepakbola lack passer)
memenuhi kriteria untuk dilanjutkan dalam uji cabala besar karena persentase skor dari setiab aspe
sebesar 72% dengan kategori layak. Hasil Uji cdliasbesar terhadap 20 siswa bahwa media
pembelajararpassing sepakbola lack passer) sudah memenuhi kriteria untuk melanjutkan dalam
pembuatan produk massal karena persentase dap ssijpek sebesar 84,7% dengan kategori sangat
layak. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajgrassing sepakbola lfack passer) ini dapat
digunakan sebagai media belgjassing sepakbola agar pembelajaran lebih efektif dameefis

Kata Kunci : Pengembangan Media, Sepakb&assing, Back Passer

The Development of Back Passer as Learning Media in Highschool

Abstract: This study aims to produce a learning media for passing in football games in physical
education, sports and health subjects. So that it can be used as a lear ning modification tool in schools,
especially at high school. The population in this study were 30 high school students. Development of
football learning media (back passer) in high school that has been made in advance is validated by 2
experts, that is 1 material expert and 1 media / tool expert. The method used is the method of
devel opment research (Research and Development).The percentage of validity of material expertsis
91.6% and the percentage of media / tool experts is 88, 2%. The results of the small-scale trial
involving 10 students showed that the soccer passing learning media (back passer) met the criteria to
be continued in large-scale trials because the percentage of scores from each aspect was 72% with
the feasible category. The results of large-scale trials on 20 students showed that the soccer passing
learning media (back passer) met the criteria to continuein the manufactur e of mass products because
the percentage of each aspect was 84.7% with a very feasible category. It can be concluded that the
football passing learning media is very much needed to be used as a media for learning football
passing more effectively and efficiently, because it is very important in the learning process, besides
that learning is not boring and becomes input for PJOK teachers in throughout Indonesia

Keywords: Media Devel opment, Football, Passing, Back Passer
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidjleary bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, ddakan moral. Pendidikan jasmani juga bertujuan
untuk mengenalkan kepada siswa tentang pola hiébatsdan menjaga kebersihan lingkungan.
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah prosetigikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitasviddi baik dalam hal fisik, mental serta emosional.
Dauer dan Pangrazi (2005:1) mengemukakan bahwaidileard jasmani adalah fase dari program
pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribtesijitama melalui pengalaman gerak, untuk
pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untutigiap. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai
pendidikan dan melalui gerak dan harus dilaksandkagan cara-cara yang tepat agar memiliki makna
bagi siswa.

Aktifitas Pendidikan jasmani merupakan aktifitasifidimana pada pelaksanaan pembelajaran
siswa dituntut untuk aktif melakukan aktifitas dersehingga terbentuk keterampilan motoric dan
tertanam pada setiap diri siswa untuk melakukaifitakt jasmani dalam meningkatkan kebugaran
tubuh. Salah satu aktifitas pembelajaran pada Biadijasmani adalah sepakbola. Pada mpassing
permainan sepakbola, yang sering menjadi kendalasidalah melakukgrassing dengan tidak tepat
sesuai dengan sasaran dan juga kurangnya media metmpermudah siswa melakukannya dalam
proses pembelajaran. Pada saat melakydesang kebanyakan melakukan umpanan tidak dapat
diterima oleh temannya dengan baik sehingga umpabasiarian. Pemanfaatan media pembelajaran
berupa alat modifikasi adalah memanfaatkan medigbpljaran siswa agar lebih memahami materi.
Melalui pembelajaran ini bahan ajar disajikan melaktivitas fisik dengan alat yang telah dimodifk
sehingga kegiatan proses pembelajaran lebih medaniknenantang bagi siswa.

Adapun masalah yang di temukan antara lain, tahdplam melakukapassing yang banyak
menyulitkan siswa dalam menguasai materi, sehihggd belajar masih rendah, kemampuan motorik
siswa yang berbeda-beda menyulitkan mereka dalangumasai tahapapassing pembelajaran yang
diberikan oleh guru masih bersifat menyeluruh, imetiisesuaikan dengan kemampuan maupun tahapan
gerak. Pemanfaatan alat modifikasi berupa medéngeah lingkaran diharapkan dapat membantu guru
mendisain kegiatan pembelajarannya. Diketahui selam kebanyakan guru sangat minim dalam
memanfaatkan alat-alat pembelajaran, namun dengdiarpembelajaran ini yang dirancang dengan
sedemikian rupa sehingga cukup mudah dibuat dam digunakan. Dari latar belakang diatas maka
berbagai permasalahan dapat di identifikasi addipkiurangnya fasilitas olahraga yang mendukung
aktivitas pembelajaran penjaskes di SMA. (2) Kurg/agpemanfaatan alat pembelajaran yang sebagai
penunjang pembelajaran agar lebih menarik bagiasi$®) Perlunya ada usaha untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam proses pembelajargagies khususnya materi sepakbola. (4) Kurang
tersedianya media pembelajaran yang praktis damiiiai SMA untuk memberi pengalaman belajar
yang baik dalam permainan sepakbola.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untukgimesilkan sebuah media pembelajaran
passing dalam permainan sepakbola mata pelajaran pendiddsamani, olahraga dan kesehatan.
Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alat modifieasbelajaran disekolah khususnya di SMA Negeri
2 Lubuk Pakam. Dari pengembangan ini diharapkanaeto guru memiliki sumber belajar baru dan
dapat disajikan sumber belajar mandiri bagi sis¥eail penelitian ini diharapkan berguna bagi beabag
pihak produk media pembelajanaassing yang dihasilkan memiliki manfaat antara laint§agk passer
dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar mandiri. b@k passer memberikan kemudahan dalam
pembelajaranpassing. (3) memberikan motivasi kepada pengajar lebih reeimngkan alat
pembelajaran dalam menyampaikan materi.

Permainan sepakbola merupakan bagian dari cabahgagh yang sering diajarkan pada mata
pelajaran pendidikan jasmani disekolah. Dalam péajdyan sepakbola disekolah banyak faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa agar leaik lagi. Merancang media pembelajaran agar
pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah melakuka bagi siswa dan memudahkan guru dalam
menyampaikan, menyajikan materi dan mempraktekl@antglam proses pembelajargassing
sepakbola. Merancang media pembelajaran sepakboly lyaik sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam matempassing sepakbola. Cara mengajar guru dan ketersediaamnanpednbelajaran
merupakan salah satu hal yang dapat mempengarsihbleéajar siswa. Dengan cara mengajar guru
yang tidak monoton dan kelengkapan media pembatagaipat membantu dan merangsang siswa agar
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lebih aktif mengikuti pelajaran. Untuk mempermudewa dalam pelajargrassing sepakbola banyak
cara yang bisa dilakukan dimana saja untuk dapkdtimelijam luar sekolah dan alat tersebut sesuai
dengan kebutuhan.

Dari penjelasan-penjelasan peneliti diatas makeeligte menyimpulkan bahwa media-media
dalam pelajaran pendidikan jasmani sangatlah diken bagi siswa. Dengan sangat diperlukannya
media pembelajaran tersebut maka peneliti memhuweti penelitian yang mengembangkan media
pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalamikngrpelajaran sepakbola dan memudahkan
guru dalam menyajikan pelajarpassing sehingga sangatlah diperlukan bagi sekolah-sekMaflia
pembelajaran ini berfungsi sebagai media melakphissing sepakbola. Keistimewaan lain dari alat ini
ialah dapat di bongkar pasang, dapat digunakanrdirsaja dan dapat dipindah-pindahkan. Namun
karena keterbatasan waktu dan dana peneliti makalifpehanya menggunakapassing dalam
pembelajaran sepakbola. Dalam perencanaan penggambam bertujuan untuk mengetahui apakah
media ini dapat menerapkpassing dalam pembelajaran sepakbola.

METODE

Desain Penelitian yang digunakan pada peneliticedalah penelitian pengembangagséarch
and deveopment). (Sugiyono 2018:412) menyatakan bahwa metode lifjaneresearch and
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk tesidian produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk. Untuk menghasilkan ptodertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifandpk tersebut supaya dapat berfungsi bagi
masyarakat luas. Yang mana produk yang dihasilldemd penelitian ini berupa media pembelajaran
passing sepakbola pada mata pelajaran pendidikan jasnenpat penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Lubuk Pakam penelitian ini dilaksanakataplaulan Maret 2020.
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Gambar 1. MetodBesearch and Development (Sugiyono, 2010:409)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar terdapat tiga tujuan dari ditakaya analisis kebutuhan yaitu : (1)
memberikan informasi seberapa jauh pembelajarasudmya pada matgpassing sepakbola sejalan
dengan tujuan atau sesuai dengan karakteristiktlurn yang telah dirumuskan. (2) seberapa penting
adanya pengembangan media pembelajgpassing sepakbola dengan menggunakan variasi
pembelajaran yang disesuaikan dengan gerak yaalkuidn, guna tercapainya proses pembelajaran
yang efektif, efesien dan menarik (3) menganalisituk mendapatkan solusi dari kendala yang
dijumpai dilapangan serta memberdayakan poteng yandukung pengembangan pembelajaran di
lapangan. Dari analisis kebutuhan yang dilakukapatl disimpulkan bahwa ide dari penelitian
pengembangan ini adalah sangat perlu adanya peaggar media pembelajarpassing sepakbola
sehingga guru dapat mendesain pembelajaran pergakalah.

Adapun hasil validasi dari ahli terhadap alat yalkpmbangkan yaitu Media Pembelajaran
Passing SepakbolgBack Passer) di SMA dimana data yang di hasilkan dari validatioli materi adalah
91,6% secara keseluruhan penilaian, dimana ahénrtatsebut memberikan penilaian sebesar 91,4%
pada aspek fisik dan 92% pada aspek fungsi alatg@edemikian dapat disimpulkan bahwa alat atau
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media pembelajargrassing sepakbola (back passer) yang dikembangkan padagtegarbn sepakbola
di SMA termasuk dalam kategori “Sangat Layak”

Tabel 1. Rekapitulasi Data Dari Ahli Materi

Skor Yang Skor Per sentase
No Aspek yang diperoleh Maksimal (%) Kategori
Dinilai
1 Aspek Fisil 32 35 91,4% Sangat lays
2 Fungsi Ala 23 25 92% Sangat lays
Skor Total 55 60 91,6% Sangat layak
100
80 -
60 | :
@Skor Yang diperoleh
40 o Skor Maksimal
20 - @ Per sentase
0 .

Fisik  Fungsi
Alat

Gambar 2. Diagram Data Hasil Ahli Materi

Data yang di hasilkan dari validator ahli media/ alat ada&B% secara keseluruhan penilaian,
dimana ahli media/alat tersebut memberikan penilaian seb2&86 pada aspek fisik, 75% pada aspek
desain dan 92% pada aspek fungsi alat. Dengan dendkigat disimpulkan bahwa alat atau media
pembelajararpassing sepakbolaliack passer) yang dikembangkan pada pembelajaran sepakbola di
SMA termasuk dalam kategori “Sangat Layak”

Tabel 2. Rekapitulasi Data Dari Ahli Media/Alat

No Aspek Yang Skor Yang Skor Per sentase Kategori
Dinilai Diperoleh Maksimal (%)
1 Fisik 37 40 92,5% Sangat Lays
2  Desair 15 20 75% Layak
3  Fungsi Alat 23 25 92% Sangat Lays
Skor Total 75 85 88,2% Sangat L ayak
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Gambar 3. Diagram Data HaMedia/Alat

Dari responden yang berjumlah 10 siswa tampak bpaessponden bertanya spesifikasi media
yang menurut mereka masih terasa asing. (c) Kondei gengisian angket responden atau siswa
memperhatikan penjelasan mengenai tata cara pengigiitatasiswa mengisi dengan teliti. Dengan
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penuh konsentrasi responden atau siswa mengisi aggketalaupun ada beberapa kesalahan dalam
mengisi tapi secara keseluruhan pengisian angket belgalear.

Tabel 3. Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil

No Aspek Yang Skor Yang Skor Per sentase Kategori
Dinilai Diperoleh Maksimal (%)
1  Fisik 28C 35C 80% Layak
2  Desair 10C 20C 50% Cukup Laya
3 Fungsi Ala 16C 20C 80% Layak
Skor Total 540 750 2% Layak
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Gambar 4. Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil

Tabel 4. Data Hasil Angket Uji Coba Skala Besar

No Aspek Yang Skor Yang Skor Per sentase Kategori
Dinilai Diperoleh Maksimal (%)
1  Aspek Fisil 594 70C 84,8% Sangat Laya
2  Aspek Desai 31E 40C 78,7% Layak
3 Fungsi Ala 362 40C 90,5% Sangat Laya
Skor Total 1271 1500 84,7% Sangat L ayak
800 -
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Gambar 5. Data Hasil Angket Uji Coba Skala Besar

Hasil angket responden atau atlet mengenai “Pengerabakigdia PembelajaraRassing
SepakbolgBack Passer) di SMA” menunjukkan bahwa untuk penilaian tentang a$igék84,8% yang
dikategorikan “Sangat Layak”, penilaian tentang aspedaidesebesar 78,7% yang dikategorikan
“Layak”, penilaian tentang fungsi alat sebesar 90,5%gydikategorikan “Sangat Layak”. Total
penilaian uji kelayakan penelitian “Pengembangan MedimbetjaranPassng Sepakbola(Back
Passer) di SMA” menurut responden sebesar 84,7% dikategofiBangat Layak” yang berarti Media
ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajentatk siswa SMA.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, endéita dilakukan secara cermat dan
teliti dengan analisis data yang diperoleh ini menghasliedoerapa hal sebagai berikut. (a) Berdasarkan
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catatan ahli materi dan ahli media/alat, maka diputuskark unglakukan revisi yaitu perbaikan di
triplek untuk di cat dan pipa besi di berikan cat warnarh(ta) setelah dilakukan beberapa tahap validasi
dan revisi pada validasi produk ini dinyatakan layakdigimkan untuk melakukan tahap uji coba skala
kecil terhadap 10 peserta responden siswa, tidak &réegurangan sehingga dilanjutkan ke uji coba
skala besar terhadap 20 responden siswa. (c) berdasajk coba skala kecil dan skala besar
menunjukkan hasil tes dalam kategori “Layak”. Hasiladgang diperoleh diinterpretasikan menurut
kategori yang telah ditentukan. Kategori yang digunakdandg@enelitian pengembangan ini dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu untuk nilai 0% — 20Ratdgorikan sangat tidak layak, 21%-40%
dikategorikan tidak layak, 41%-60% cukup layak, 61%-80HKategorikan layak, dan 81-100%
dikategorikan sangat layak.

Pengembangan Media Pembelajaf@assing Sepakbola(Back Passer) ini didesain dan
diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa PengembaMgdia PembelajararPassing
Sepakbola. Proses pengembangan melalui prosedur peneditigpedgembangan. Melalui beberapa
perencanaan, produksi dan evaluasi. Kemudian prditteknbangkan dengan bantuan seseorang yang
ahli teknisi, setelah produk awal dihasilkan maka perlvadiisi kepada para ahli melalui validasi ahli
dan perlu diuji cobakan kepada siswa. Selanjutnya tadwaglipan ini dilakukan dengan uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar. Kualitas “PengembangaraNRsnbelajaraRassing SepakbolgBack
Passer) di SMA” ini termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” permagat tersebut dapat dibuktikan dari
hasil analisis penilaian kedua ahli baik itu ahli materi mauplinreedia/alat, serta dalam penilaian uji
coba skala kecil dan skala besar. Siswa merasa sdaangntusias dengan adanya produk ini karena
responden tertarik untuk mencoba mengoprasionalkanulpriodl dapat disebar luaskan untuk alat
lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari uji coba dan hasil pembahagsalifpemaka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran dengan menggunakan alat yangnieipack passer) ini akan lebih efektif dan
efisien untuk dilakukan siswa dalam proses belajar daatdaemudahkan guru dalam mendesain
pembelajaran. Kemudian media pembelajgrassing sepakbola ini di desain untuk dapat menarik
minat siswa sehingga lebih termotivasi pada saat beBgdasarkan hasil uji coba lapangan dari
pembahasan peneliti maka dapat disarankan bahwad&epeneliti berikutnya yang ingin
mengembangkan produk media pembelajpesang sepakbola ini hendaknya juga diteliti lebih lanjut
dan dikembangkan lebih baik lagi baik segi komponenpmawbentuk fisik alat sehingga dapat
diperoleh produk yang lebih sempurna. Agar produklaatu pembelajaran ini dapat digunakan oleh
guru dan siswa, sebaiknya produksi lebih banyak dalayaumempublikasi kan atau
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